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ABSTRACT 

Digital transformation (DT) has become one of the most critical strategic issues in modern organizational 

management across both public and private sectors. This study adopts a Systematic Literature Review 

(SLR) approach guided by the PRISMA 2020 framework to examine 45 scholarly articles published 

between 2006 and 2025. The analysis aims to identify overarching patterns, key contributions, research 

gaps, and future research directions in the context of DT. The synthesis reveals five main clusters: (1) 

Governance & Alignment as the digital governance foundation ensuring strategic coherence, (2) Digital 

Capabilities & Dynamic Capabilities as performance and innovation enablers, (3) Artificial Intelligence 

& Generative AI as drivers of innovation as well as ethical challenges, (4) Public Sector & Smart 

Governance focusing on public values, transparency, and policy legitimacy, and (5) SMEs & Sustainability 

emphasizing contextual adaptation, resource constraints, and long-term resilience. The resulting 

conceptual model highlights that DT success is not solely determined by technology adoption, but by the 

interaction between governance, capabilities, value orientation, and socio-economic context. This study 

contributes to the literature by providing an integrative cross-cluster framework and offering implications 

for management practice and public policy. The findings are expected to serve as a reference for scholars, 

practitioners, and policymakers in developing inclusive, adaptive, and sustainable DT strategies. 

Keywords: Digital transformation, governance, digital capabilities, artificial intelligence, SMEs, 

sustainability.. 
ABSTRAK 

Transformasi digital (TD) menjadi salah satu isu strategis paling krusial dalam manajemen organisasi 

modern, baik di sektor publik maupun swasta. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) berbasis pedoman PRISMA 2020 untuk menelaah 45 artikel ilmiah yang terbit 

antara 2006 hingga 2025. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pola besar, kontribusi utama, celah 

penelitian, serta arah riset ke depan dalam konteks TD. Hasil sintesis menghasilkan lima kluster utama: (1) 

Governance & Alignment sebagai fondasi tata kelola digital yang menjamin keselarasan strategi, (2) 

Kapabilitas Digital & Dynamic Capabilities sebagai enabler kinerja dan inovasi, (3) Artificial Intelligence 

& Generative AI sebagai pendorong inovasi sekaligus tantangan etis, (4) Sektor Publik & Smart 

Governance dengan fokus pada nilai sosial, transparansi, dan legitimasi kebijakan, serta (5) UKM & 

Sustainability yang menekankan adaptasi konteks, keterbatasan sumber daya, dan resiliensi jangka panjang. 

Model konseptual yang dihasilkan menegaskan bahwa keberhasilan TD tidak hanya ditentukan oleh adopsi 

teknologi, tetapi juga interaksi antara tata kelola, kapabilitas, orientasi nilai, dan konteks sosial-ekonomi. 

Penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan memberikan kerangka integratif lintas kluster, serta 

implikasi bagi praktik manajemen dan kebijakan publik. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan 

akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi TD yang inklusif, adaptif, dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Transformasi digital, governance, kapabilitas digital, artificial intelligence, UKM, 

keberlanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi prioritas strategis di berbagai sektor, mulai dari 

perbankan hingga industri kreatif. Studi oleh Tribuana, Narimawati, & Syafei (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan transformasi digital di Bank MNC Cabang Makassar dapat 

membawa dampak signifikan terhadap kesejahteraan psikologis karyawan, menandakan 

pentingnya pendekatan holistik terhadap perubahan teknologi yang tidak hanya teknis, tetapi 

juga manusiawi (Tribuana et al., 2024). Dalam upaya memperkuat kapabilitas digital 

tersebut, buku oleh Tribuana, Angreini, Hutagalung, Sumah, & A. M. (2025) membahas 

aplikasi big data, sedangkan Tribuana et al. (2025) menjelaskan mekanisme deep learning 

dalam kerangka teknologi modern menunjukkan bahwa teknologi canggih berpotensi 

mendorong inovasi, tetapi menuntut kesiapan sumber daya manusia dan proses organisasi 

(Tribuana, Angreini, et al., 2025; Tribuana, Maramis, et al., 2025). 

Dalam ranah kepemimpinan organisasi, Kludacz-Alessandri et al. (2025) 

membuktikan bahwa digital transformational leadership berpengaruh terhadap intensitas 

digital sebuah organisasi melalui peran mediasi organizational agility, terutama di sektor 

kesehatan. Ini menegaskan bahwa kepemimpinan digital dan kelincahan organisasi 

memperkuat percepatan penerapan teknologi (Kludacz-Alessandri et al., 2025). Penelitian 

serupa, Cynthia Beth & Setzler (2025) menunjukkan bahwa model kepemimpinan yang 

adaptif dengan kemampuan lintas fungsi dan pengambilan keputusan berbasis teknologi 

menghasilkan inovasi yang lebih tinggi dan kepuasan pemangku kepentingan (Beth & 

Setzler, 2024). Selain itu, dalam konteks AI, Sriharan (2024) menyoroti pentingnya perilaku 

kepemimpinan dalam transformasi berbasis AI di organisasi kesehatan, mengisi kekosongan 

penelitian tentang bagai­mana kepemimpinan dapat mendukung adopsi teknologi AI secara 

etis dan efektif (Sriharan et al., 2024). 

Selain kepemimpinan, kapabilitas digital adalah fondasi yang menyokong 

keberhasilan transformasi. Rizana, Wiratmadja, & Akbar (2025) melalui SLR menunjukkan 

lima dimensi kapabilitas DT yang esensial digital dynamic capability, digital leadership 

capability, employee digital capability, digital technology and operational capability, dan 

digital investment capability bahwa suksesnya DT membutuhkan integrasi teknologi, 

strategi, kepemimpinan, dan sumber daya manusia (Rizana et al., 2025). Laporan dari 

OECD (2021) juga menegaskan tantangan UKM dalam menerapkan digitalisasi terutama 

infrastruktur, cybersecurity, dan model bisnis baru di era AI menggarisbawahi perlunya 

dukungan kebijakan dan kesiapan organisasi (OECD, 2021). 

Dalam hal keterampilan, Bouwmans et al. (2024) mengembangkan Digital 

Transformation Skills Framework (DTSF) yang mencakup keterampilan seperti digital 

work, kolaborasi, komunikasi, dan adaptasi kerangka penting bagi organisasi dan HR dalam 

program peningkatan kompetensi (Bouwmans et al., 2024). Di sektor kesehatan, Kim et al. 

(2023) menyusun titik keputusan kritikal dalam governance adopsi AI sehingga 

memperkuat kebutuhan akan kerangka tata kelola yang jelas dalam sistem kesehatan 

berbasis AI (Kim et al., 2023). 

Lebih jauh, Samsuden et al. (2024) memetakan dampak kapabilitas digital terhadap 

kinerja bisnis melalui pendekatan balanced scorecard, menemukan bahwa kapabilitas 

digital meningkatkan integrasi rantai nilai dan efisiensi biaya (Samsuden et al., 2024). Dörr 

(2023) membangun taksonomi faktor-faktor yang mempengaruhi DT di UKM menyoroti 

kompleksitas dan kebutuhan contextual framework untuk bisnis kecil (Dörr et al., 2023). 

Dan Zhang & Wang (2024) dalam kajian bibliometrik mereka menyoroti implikasi finansial 

DT, seperti investasi, pembiayaan, dan nilai perusahaan menandakan pentingnya pandangan 

ekonomi dalam DT (Zhang & Wang, 2024).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan 

merujuk pada panduan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
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Analyses (PRISMA) 2020 (Page et al., 2021). Pendekatan ini dipilih untuk menjamin 

transparansi, replikabilitas, dan akuntabilitas dalam proses seleksi serta sintesis literatur 

yang relevan. Fokus kajian diarahkan pada topik transformasi digital dalam konteks 

manajemen informatika, meliputi isu-isu kunci seperti governance dan IT alignment, 

kapabilitas digital, adopsi AI dan Generative AI, serta penerapan transformasi digital di 

sektor publik, UKM, dan sustainability. 

Sumber data yang digunakan berasal dari basis data internasional bereputasi, yaitu 

Scopus, Web of Science, IEEE Xplore, SpringerLink, ScienceDirect, Wiley Online Library, 

Taylor & Francis Online, serta Google Scholar untuk melengkapi grey literature. Strategi 

pencarian dilakukan dengan mengombinasikan kata kunci seperti “digital transformation,” 

“AI” atau “generative AI,” “governance” atau “IT alignment,” serta “public sector,” 

“SME,” atau “sustainability.” Penggunaan Boolean operator AND/OR dimaksudkan untuk 

memperluas maupun mempersempit hasil pencarian sesuai kebutuhan. Periode publikasi 

difokuskan pada rentang tahun 2020 hingga 2025 untuk memperoleh literatur terbaru, 

namun beberapa artikel seminal sebelum periode tersebut tetap dimasukkan karena relevan 

sebagai fondasi teoretis. 

Kriteria inklusi penelitian meliputi artikel peer-reviewed, prosiding konferensi 

internasional, atau buku akademik yang relevan dengan tema transformasi digital dan 

manajemen informatika, ditulis dalam bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia, serta terbit 

dalam rentang 2006 hingga 2025 dengan penekanan pada lima tahun terakhir. Artikel yang 

bersifat duplikat, bersumber non-akademik seperti berita atau blog, atau hanya berfokus 

pada aspek teknis murni tanpa implikasi manajerial dikeluarkan dari kajian. Proses ini 

divisualisasikan dalam diagram PRISMA 2020 yang ditampilkan pada gambar 1 dibawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram PRISMA 2020 
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Proses seleksi dilakukan melalui empat tahap sebagaimana disarankan oleh PRISMA 

2020. Pada tahap identifikasi, hasil pencarian awal menghasilkan sekitar 321 artikel. 

Setelah penghapusan duplikasi, tersisa sekitar 243 artikel unik. Tahap penyaringan 

dilakukan dengan menelaah judul dan abstrak, sehingga menyisakan 87 artikel potensial. 

Selanjutnya, penilaian kelayakan berdasarkan pembacaan penuh menghasilkan 45 artikel 

yang sesuai dengan kriteria inklusi. Artikel inilah yang kemudian dianalisis lebih lanjut.  

Sintesis data dilakukan dengan pendekatan naratif tematik (narrative synthesis) yang 

memungkinkan integrasi lintas studi. Artikel dikelompokkan ke dalam lima tema besar, 

yaitu governance dan IT alignment, kapabilitas digital, AI dan human–AI collaboration, 

sektor publik dan e-government, serta UKM dan sustainability. Pengelompokan ini 

membantu mengidentifikasi pola besar, benang merah, serta celah penelitian yang masih 

terbuka. Untuk meningkatkan kredibilitas, proses ekstraksi dan sintesis dilakukan dengan 

validasi silang (peer checking) antarpeneliti.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses seleksi literatur menghasilkan 45 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. 

Artikel-artikel ini dipublikasikan antara tahun 2006 hingga 2025, dengan tren peningkatan 

signifikan pada periode lima tahun terakhir, terutama pada tema artificial intelligence (AI), 

generative AI, kapabilitas digital, serta transformasi digital pada sektor UKM dan 

keberlanjutan. Variasi desain penelitian meliputi systematic literature review (SLR), studi 

kasus, survei empiris, meta-analisis, agenda riset konseptual, hingga opini multi-perspektif. 

Tabel 1 menyajikan ringkasan hasil SLR yang terdiri atas identitas artikel, fokus/domain 

penelitian, kontribusi kunci, serta hasil utama. Tabel ini menjadi dasar sintesis naratif untuk 

menggali pola besar dan integrasi lintas artikel. 

 

Tabel 1. Hasil SLR 

No 
Referensi 

(tahun) 
Fokus/Domain Kontribusi Kunci Hasil 

1 
Dunleavy et 

al., 2006 

Digital-Era 

Governance 

Paradigma pasca-NPM; 
implikasi desain institusi 

digital 

memperkenalkan konsep Digital-Era Governance (DEG), 

menggantikan paradigma New Public Management dengan 

penekanan pada integrasi digital, data, dan koherensi 
kebijakan. 

2 
Chan & 
Reich, 2007 

Business–IT 
alignment 

Sintesis pelajaran kunci 
& agenda riset alignment 

melakukan review naratif yang mensintesis pelajaran utama 

alignment serta menawarkan agenda riset baru, termasuk 

pentingnya faktor sosial dan komunikasi lintas unit. 

3 

De Haes & 
Van 

Grembergen, 

2009 

Praktik ITG & 

alignment 

Praktik ITG terkait 

alignment & kinerja 

melalui survei empiris membuktikan hubungan signifikan 

antara praktik IT governance dengan tingkat alignment dan 
kinerja bisnis. 

4 
Tiwana et al. 
(2010) 

Governance 
platform digital 

Koevolusi arsitektur 
platform & governance 

mengusulkan model koevolusi antara arsitektur platform, 

mekanisme governance, dan dinamika lingkungan yang 

membentuk keberhasilan platform digital. 

5 
Gerow et al. 

(2014) 

Alignment → 

kinerja 

Efek alignment pada 
kinerja org/IS; 

moderator/mediasi 

menggunakan meta-analisis untuk menunjukkan bahwa IT-

business alignment berdampak positif pada kinerja, meski 

dipengaruhi oleh moderator seperti ukuran organisasi dan 
sektor industri. 

6 

Bannister & 

Connolly, 

2014 

Nilai publik & 
transformasi 

Kerangka nilai publik 

untuk transformative 

government 

menawarkan kerangka riset berbasis public values, 

menekankan bahwa tujuan transformasi digital sektor publik 
harus diukur bukan hanya dari efisiensi tetapi juga nilai 

sosial. 

7 
Zuiderwijk 
& Janssen, 

2014 

Kebijakan Open 

Data 

Model implementasi & 
dampak kebijakan open 

data 

menyajikan kerangka perbandingan kebijakan open data, 
menilai implementasi dan dampak transparansi serta 

partisipasi masyarakat. 

8 
Coltman et 

al., 2015 

IT alignment 

(state-of-the-art) 

Refleksi 25 tahun SAM; 
agenda masa depan 

alignment 

menegaskan refleksi 25 tahun penelitian Strategic 

Alignment Model (SAM), menyoroti bahwa meski konsep 

alignment tetap relevan, konteks digital menuntut 

pembaruan kerangka dan metrik kinerja. 
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No 
Referensi 

(tahun) 
Fokus/Domain Kontribusi Kunci Hasil 

9 
Janowski, 
2015 

Evolusi digital 
government 

Model evolusi: 

digitization → 
transformation → 

contextualization 

mengusulkan model evolusi digital government: dari 

digitization → digital transformation → contextualization, 

menekankan pentingnya adaptasi konteks. 

10 
Janssen & 
van der 

Voort, 2016 

Adaptive 

governance 

Prinsip tata kelola 
adaptif untuk stabilitas & 

responsivitas 

mengusulkan konsep adaptive governance, yaitu 
mekanisme tata kelola yang fleksibel, stabil, namun tetap 

akuntabel untuk menghadapi dinamika digital. 

11 

Meijer & 

Bolívar 

(2016) 

Smart urban 
governance 

Sintesis konsep & 

agenda riset smart city 

governance 

melakukan review literatur smart urban governance, 

menyintesis peran teknologi, aktor, dan tata kelola kota 

cerdas. 

12 
Anthopoulos 
et al. (2016) 

Smart city & 

smart 

government 

Model konseptual & 

evidensi empiris smart 

gov/city 

memadukan model konseptual dengan bukti empiris smart 
city/government, menyoroti faktor keberhasilan adopsi. 

13 Jarrahi, 2018 
Human–AI 

symbiosis 

AI sebagai partner 

kognitif dalam keputusan 

organisasi 

mengusulkan konsep human–AI symbiosis, di mana AI 

berperan sebagai partner kognitif, bukan pengganti manusia, 

dalam pengambilan keputusan. 

14 
von Krogh, 

2018 
AI in org. theory 

AI sebagai peluang 

teoretisasi fenomena 
baru organisasi 

melihat AI sebagai peluang untuk pengembangan teori baru 

dalam organisasi, khususnya tentang proses adaptasi dan 
struktur kerja. 

15 
Syam & 
Sharma 

(2018) 

AI & sales 

research 

Implikasi AI/ML pada 
penelitian & praktik 

penjualan 

mengeksplorasi implikasi AI dan machine learning pada 
sales research, menyoroti peluang renaissance di bidang 

pemasaran dan penjualan. 

16 Vial, 2019 
Definisi & 

kerangka DT 

8 building blocks & 

definisi DT yang mapan 

Memberi definisi DT yang sering dipakai dan delapan 
“building blocks” (driving forces → response → value 

creation → structural/organisational changes → outcomes, 

dll). Jadi rujukan teoretis kuat untuk SLR DT. 

17 
Warner & 

Wäger, 2019 

Dynamic 

capabilities untuk 
DT 

Mikro-aktivitas sensing–
seizing–transforming; 

pembaruan strategis 

berkelanjutan 

Mengurai mikro-aktivitas pembentuk dynamic capabilities 

(sensing–seizing–transforming) yang mendorong 
pembaruan strategis berkelanjutan pada incumbent. 

18 
Shrestha et 
al., 2019 

Struktur 

keputusan 

Human–AI 

Tiga struktur keputusan 

Human–AI: delegation, 
sequential hybrid, 

aggregated 

Mengusulkan tiga struktur keputusan Human–AI 

(delegation, sequential hybrid, aggregated) untuk tata 

keputusan organisasi di era AI. 

19 
Mergel et 
al., 2019 

Definisi DT 
sektor publik 

Definisi DT berbasis 
pakar; kerangka e-gov 

mendefinisikan ulang digital transformation di sektor publik 

melalui wawancara pakar, menyoroti kompleksitas yang 

berbeda dengan sektor swasta. 

20 
Sun & 
Medaglia, 

2019 

AI di sektor 

publik 

Taksonomi tantangan AI 
berbasis evidensi dari 

lembaga publik 

memetakan tantangan adopsi AI di sektor publik, 
menghasilkan taksonomi berbasis evidensi (mis. kurangnya 

keterampilan, risiko etis, keterbatasan regulasi). 

21 
Wirtz et al., 

2019 

AI & administrasi 

publik 

Aplikasi, tantangan, dan 

agenda riset AI sektor 
publik 

menyusun agenda penelitian tentang aplikasi dan tantangan 

AI dalam administrasi publik, memperluas cakupan ke 
efisiensi, transparansi, dan legitimasi kebijakan. 

22 
Kankanhalli 

et al., 2019 

IoT/AI untuk 
smart 

government 

Agenda integrasi IoT & 
AI pada smart 

government 

menawarkan agenda riset IoT dan AI untuk smart 
government, menekankan integrasi teknologi dengan model 

tata kelola. 

23 
Mikalef et 

al., 2019 

Big data 
analytics & 

performance 

BDAC → dynamic 
capabilities → 

competitive performance 

secara empiris menunjukkan bahwa big data analytics 
capability meningkatkan kinerja kompetitif, dimediasi oleh 

dynamic capabilities. 

24 
Priyono et 
al., 2020 

Jalur DT UKM 
(COVID-19) 

Empat jalur transformasi 

model bisnis UKM 

selama pandemi 

Mengidentifikasi jalur DT pada model bisnis UKM selama 
pandemi; jadi rujukan kuat untuk konteks emerging/SME. 

25 
Hanelt et al., 

2021 

Strategi & 

perubahan org 

4 perspektif DT; 

organisasi makin adaptif 
& ber-ekosistem 

Memetakan 279 studi dan menyajikan kerangka multi-

dimensi DT; menyoroti dua pola besar: organisasi makin 
“malleable” (adaptif berkelanjutan) dan tertambat pada 

ekosistem digital; empat perspektif: technology impact, 

compartmentalized adaptation, systemic shift, holistic co-
evolution. 

26 
Kraus et al., 

2021 
State of the art 

3 klaster: proses/bisnis, 

teknologi, sosial 

Mengelompokkan literatur “digital business 

transformation” ke tiga klaster: (i) proses & implikasi 
organisasional, (ii) teknologi sebagai pendorong, (iii) 

dampak institusional/sosial; memberi peta riset & 

keterbatasan. 
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No 
Referensi 

(tahun) 
Fokus/Domain Kontribusi Kunci Hasil 

27 
Vaska et al. 
(2021) 

DT → BMI 
Dampak pada value 
creation/delivery/capture 

Menautkan DT dengan business model innovation (BMI); 

dampak pada value creation, delivery, capture; menyoroti 
kebutuhan riset di negara berkembang dan kolaborasi 

akademia-praktisi. 

28 
Zhu et al. 

(2021) 
Industri/operasi 

Enabler & barrier DT, 

kaitkan ke kinerja 

Sintesis sistematik faktor pendorong & penghambat DT di 
konteks industri/operasi; menautkan teknologi, faktor 

organisasi, dan metrik kinerja (operational/financial). 

29 
Verhoef et 

al., 2021 

Multidisiplin; 
tahap & strategi 

DT 

Tiga tahap DT 
(digitization → 

digitalization → digital 

transformation); strategi 
pertumbuhan; agenda 

riset multidisiplin 

Menetapkan tiga tahap (digitization → digitalization → 

digital transformation) dan strategi pertumbuhan serta 

aset/kapabilitas yang diperlukan untuk transformasi yang 
sukses. Cocok sebagai payung konseptual SLR. 

30 
Sjödin et al. 

(2021) 

Kapabilitas AI & 
inovasi model 

bisnis 

AI capabilities 

mendorong business 
model innovation 

melalui co-innovation 

ecosystems 

Menjelaskan bagaimana kapabilitas AI memampukan 
business model innovation melalui co-innovation 

ecosystems (servitisasi digital). 

31 
Ransbotham 

et al. (2021) 

AI & 
organizational 

learning 

Organisasi yang belajar 
dari eksperimen AI dapat 

memperluas dampaknya 

menekankan pentingnya organizational learning dalam 
memperluas dampak AI; perusahaan yang mampu belajar 

dari eksperimen lebih cepat mengkapitalisasi manfaat AI. 

32 
Dwivedi et 

al. (2021) 
AI multidisiplin 

Agenda riset AI: 

tantangan, peluang, 
implikasi kebijakan 

meninjau tantangan multidisiplin AI (teknis, etis, kebijakan) 

dan merumuskan agenda riset untuk akademisi dan praktisi. 

33 
Kraus et al., 
2022 

Peta tema DT di 
bisnis/manajemen 

Evolusi tema; synergistic 
framework 

Memetakan evolusi tema DT di jurnal bisnis & manajemen 

(ABS ≥2*) 2010–2020; menghasilkan agenda riset dan 

“synergistic framework” lintas domain bisnis/manajemen. 

34 
Guandalini 

et al., 2022 

Sustainability 

melalui DT 

Konsolidasi tema DT–
sustainability; 

identifikasi gap “digital 

sustainability” 

Mengkaji keterkaitan DT ↔ sustainability dan 

mengonsolidasikan tema serta celah riset “digital 
sustainability”. 

35 
Cioppi et al. 

(2023) 
DT & pemasaran 

Gap besar perspektif 

karyawan 

Menelaah 117 artikel DT-marketing (2014–2020). 

Mayoritas studi berfokus pada customer & process; celah 

besar pada perspektif karyawan (employee). Bagus untuk 
membingkai variabel pemasaran di DT. 

36 
Huynh et al., 
2023 

Big data 

analytics 

capabilities 

Rantai antecendents → 
BDAC → outcomes 

Meninjau big data analytics capabilities (BDAC) sebagai 

pendorong nilai; merangkum antecedents → capabilities → 
outcomes; memberi arah riset masa depan berbasis dynamic 

capabilities/RBV. 

37 
Dwivedi et 

al., 2023 

Generative AI 

(ChatGPT) & 
implikasi 

Peluang, risiko, dan 
implikasi kebijakan 

GenAI; agenda riset & 

praktik 

Mengulas peluang & risiko Generative AI (ChatGPT) bagi 

riset, praktik, dan kebijakan; menawarkan agenda riset 
kebijakan/etika. 

38 
Nah et al., 

2023 

GenAI dalam 

manajemen SI 

Aplikasi, tantangan, dan 

roadmap riset IS tentang 
GenAI 

Memetakan aplikasi, tantangan, dan agenda penelitian 

GenAI pada proses manajemen SI. 

39 
Melo et al., 
2023 

Keberlanjutan & 
kinerja UKM 

Review alat/indikator 

pengukuran kinerja & 
keberlanjutan dalam DT 

UKM 

Fokus pengukuran kinerja & keberlanjutan pada DT UKM; 
menilai alat/indikator yang ada. 

40 
Jonathan et 

al., 2023 

Alignment di 

organisasi publik 

Bukti alignment 

berasosiasi dg 
keberhasilan DT publik 

menegaskan bahwa IT alignment juga menjadi faktor kunci 
keberhasilan digital transformation di organisasi publik, 

menunjukkan perluasan konsep ke ranah non-

profit/governmental. 

41 
Chatterjee et 
al., 2023 

AI adoption 
framework 

Kerangka adopsi AI 

terintegrasi + agenda 

riset 

mengembangkan kerangka konseptual untuk adopsi AI 

organisasi, menyatukan faktor teknologi, organisasi, 

lingkungan, dan manusia. 

42 

Cosa & 

Torelli 

(2024) 

Performance 

management 

Evolusi PMS & KPI 

dalam DT 

Menelusuri evolusi performance measurement systems di 

era DT; menunjukkan pergeseran KPI & kebutuhan 

integrasi data real-time dalam manajemen kinerja yang 
lincah. 
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No 
Referensi 

(tahun) 
Fokus/Domain Kontribusi Kunci Hasil 

43 
Sagala et al., 

2024 

Faktor sukses DT 

UKM 

Faktor kunci 

keberhasilan DT UKM; 
agenda riset lanjutan 

Menghasilkan faktor kunci keberhasilan DT UKM dan 

agenda riset lanjutan. 

44 
Prasad et al., 

2024 

Generative AI 

adoption 

Adopsi GenAI, use 
cases, dan tantangan 

governance 

mengkaji adopsi Generative AI, mengidentifikasi use cases 
utama (content creation, customer interaction) sekaligus 

tantangan governance dan etika. 

45 
Rizana et al., 

2025 
Kapabilitas DT 

Taksonomi DT 

capabilities praktis 

Mengumpulkan dan mengklasifikasi digital transformation 
capabilities dalam konteks bisnis (kapabilitas TI, 

data/analitik, agility, kepemimpinan, budaya, dll) sebagai 

taksonomi yang berguna untuk penilaian kesiapan DT. 

 

Governance dan IT Alignment 

Artikel-artikel pada kluster ini (Chan & Reich, 2007; Coltman et al., 2015; De Haes 

& Van Grembergen, 2009; Dunleavy, 2005; Janowski, 2015; Janssen & van der Voort, 

2016; Jonathan et al., 2023) menegaskan bahwa tata kelola digital dan alignment bisnis–TI 

merupakan fondasi kunci bagi keberhasilan transformasi digital. Konsep Digital-Era 

Governance (DEG) menggantikan paradigma New Public Management, sementara adaptasi 

alignment diperluas ke sektor publik. Temuan penting adalah bahwa alignment tidak hanya 

berkontribusi pada efisiensi internal, tetapi juga meningkatkan legitimasi kebijakan serta 

nilai publik. 

 

Artificial Intelligence dan Generative AI 

Kluster AI dan GenAI (Chatterjee et al., 2023; Dwivedi et al., 2023; Fui-Hoon Nah et 

al., 2023; Jarrahi, 2018; Prasad Agrawal, 2024; Shrestha et al., 2019; Sun & Medaglia, 2019; 

von Krogh, 2018; Wirtz et al., 2019) menunjukkan bahwa AI berkembang dari sekadar 

teknologi pendukung menjadi partner kognitif dalam pengambilan keputusan. Penerapan AI 

di sektor publik menghadapi tantangan etis dan regulatif, sedangkan di sektor privat 

mendorong inovasi model bisnis. Generative AI menambah lapisan kompleksitas baru 

dengan isu adopsi, use cases, risiko, serta kebutuhan tata kelola dan kebijakan etika yang 

lebih ketat. 

 

Kapabilitas Digital dan Dynamic Capabilities 

Literatur mengenai kapabilitas digital (Huynh et al., 2023; Mikalef et al., 2019; Rizana 

et al., 2025; Vial, 2019; Warner & Wäger, 2019) menekankan pentingnya dynamic 

capabilities (sensing–seizing–transforming) dalam mendukung kinerja organisasi. Evolusi 

konsep digital transformation ditunjukkan oleh Verhoef et al. (2021) yang membagi tiga 

tahap (digitization, digitalization, digital transformation). Rizana et al. (2025) melengkapi 

dengan taksonomi praktis kapabilitas DT, mencakup teknologi, data-analytics, agility, 

kepemimpinan, dan budaya organisasi. 

 

Sektor Publik dan Smart Governance 

Artikel dalam kluster ini (Bannister & Connolly, 2014; Janowski, 2015; Kankanhalli 

et al., 2019; Mergel et al., 2019; Zuiderwijk & Janssen, 2014) menunjukkan bahwa 

transformasi digital sektor publik memiliki karakter berbeda dibanding sektor swasta. Fokus 

tidak hanya pada efisiensi, tetapi juga legitimasi, nilai sosial, dan partisipasi masyarakat. 

Tantangan AI di sektor publik termasuk keterbatasan kompetensi, isu etika, serta kebutuhan 

kerangka kebijakan yang adaptif. 

 

UKM, Sustainability, dan Kinerja 

Penelitian mengenai UKM dan keberlanjutan (Costa Melo et al., 2023; Guandalini, 

2022; Hanelt et al., 2021; Kraus et al., 2021, 2022; Priyono et al., 2020; Sagala & Őri, 2024) 

menekankan bahwa jalur transformasi digital UKM sangat dipengaruhi keterbatasan sumber 

daya dan konteks lokal. Studi pada masa pandemi COVID-19 memperlihatkan fleksibilitas 
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UKM dalam melakukan transformasi model bisnis. Di sisi lain, integrasi DT dengan 

sustainability membuka arah riset baru berupa digital sustainability. Faktor sukses DT 

UKM mencakup kapabilitas manajerial, adopsi teknologi, serta kesiapan budaya organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Klasterisasi Hasil SLR 

 

Pembahasan 

Governance dan IT Alignment 

Literatur dalam kluster ini mempertegas bahwa governance dan business-IT 

alignment merupakan fondasi utama transformasi digital. Artikel klasik seperti Dunleavy et 

al. (2006) memperkenalkan paradigma Digital-Era Governance (DEG), yang menekankan 

integrasi digital, data, dan kebijakan. Chan & Reich (2007) serta De Haes & Van 

Grembergen (2009) membuktikan bahwa alignment bukan sekadar isu teknis, melainkan 

terkait erat dengan kinerja organisasi. Studi meta-analisis Gerow et al. (2014) menambahkan 

bukti kuantitatif mengenai dampak alignment pada kinerja, meski dipengaruhi variabel 

moderator. Evolusi terbaru ditunjukkan Jonathan et al. (2023) yang memperluas konsep 

alignment ke sektor publik. 

Kontribusi utama kluster ini adalah memperlihatkan bahwa tata kelola digital yang 

adaptif menjadi syarat keberhasilan DT. Gap penelitian terletak pada kurangnya model 

empiris lintas sektor dan peran faktor manusia dalam alignment. Arah riset ke depan perlu 

menelaah alignment dalam konteks ecosystem governance dan kolaborasi antarorganisasi. 

 

Artificial Intelligence dan Generative AI 

Artikel pada kluster ini mengangkat pergeseran peran AI dari sekadar alat analitik 

menjadi partner kognitif organisasi. Jarrahi (2018) dan Shrestha et al. (2019) mengusulkan 

kerangka simbiosis manusia-AI dalam pengambilan keputusan. Sementara itu, Sun & 

Medaglia (2019) serta Wirtz et al. (2019) menyoroti tantangan adopsi AI di sektor publik, 

mulai dari keterampilan hingga etika. Gelombang terbaru adalah Generative AI, yang 

dibahas oleh Dwivedi et al. (2023), Nah et al. (2023), dan Prasad et al. (2024), menekankan 

peluang, risiko, serta tantangan governance. 

Kontribusi utama kluster ini adalah pemetaan peluang AI/GenAI terhadap inovasi, 

efisiensi, dan pembentukan kapabilitas baru. Gap penelitian muncul pada isu responsible 

AI, keterkaitan dengan budaya organisasi, serta dampak sosial jangka panjang. Arah riset 

Transformasi Digital 

Governance & Alignment AI & Generative AI 

Kapabilitas Digital & Dynamic Capabilities 

Sektor Publik & Smart Governance UKM, Sustainability dan Kinerja 



2025. JTBC: Jurnal Teknologi dan Bisnis Cerdas 1(2): 125-139 

133 

                 

 

perlu mengkaji tata kelola GenAI yang berkelanjutan, termasuk standar etika dan 

mekanisme pengawasan lintas negara. 

 

Kapabilitas Digital dan Dynamic Capabilities 

Kluster ini menyoroti pentingnya kapabilitas digital dan dynamic capabilities dalam 

mendukung kelincahan organisasi. Vial (2019) merumuskan delapan building blocks DT 

yang menjadi rujukan konseptual utama. Warner & Wäger (2019) serta Mikalef et al. (2019) 

menguraikan bagaimana sensing–seizing–transforming menjadi mekanisme adaptasi 

organisasi. Rizana et al. (2025) melengkapi dengan taksonomi praktis kapabilitas DT, dari 

TI hingga kepemimpinan. 

Kontribusi utama adalah konsolidasi pemahaman mengenai bagaimana kapabilitas 

digital mendorong kinerja kompetitif. Gap penelitian masih ada dalam hal pengukuran 

empiris, khususnya pada sektor non-profit dan emerging markets. Arah riset ke depan dapat 

mengeksplorasi capability maturity models yang terstandar serta hubungan antara 

kapabilitas digital dan hasil sosial, bukan hanya finansial. 

 

Sektor Publik dan Smart Governance 

Transformasi digital di sektor publik memiliki dinamika berbeda dari sektor swasta. 

Bannister & Connolly (2014) dan Janowski (2015) menekankan bahwa tujuan DT di sektor 

publik harus diukur melalui nilai sosial dan bukan sekadar efisiensi. Mergel et al. (2019) 

menunjukkan bahwa definisi DT publik berbeda secara substansial, sementara Kankanhalli 

et al. (2019) menyoroti integrasi IoT/AI untuk smart government. 

Kontribusi utama kluster ini adalah reposisi sektor publik dari fokus efisiensi ke 

penciptaan nilai publik, transparansi, dan legitimasi. Gap penelitian masih terlihat dalam 

kurangnya studi longitudinal yang menilai dampak nyata DT pada kepercayaan publik. Arah 

riset sebaiknya mengkaji co-creation layanan digital dengan warga, serta integrasi nilai etis 

dalam kebijakan digital. 

 

UKM, Sustainability, dan Kinerja 

Literatur mengenai UKM dan sustainability memperlihatkan bahwa konteks 

organisasi kecil menengah sangat berbeda dengan perusahaan besar. Priyono et al. (2020) 

menekankan jalur transformasi model bisnis UKM selama pandemi. Hanelt et al. (2021) 

serta Kraus et al. (2022) memetakan evolusi riset DT dan mengusulkan kerangka sinergistik 

lintas domain bisnis. Guandalini et al. (2022) dan Melo et al. (2023) menyoroti keterkaitan 

DT dengan keberlanjutan. 

Kontribusi utama adalah mengaitkan DT dengan resilience dan sustainability UKM. 

Gap penelitian terlihat pada kurangnya indikator yang tepat untuk mengukur kinerja digital 

UKM dan keterbatasan studi di negara berkembang. Arah riset perlu mengembangkan 

metrik yang inklusif, membandingkan lintas konteks negara, dan mengeksplorasi 

bagaimana sustainability dapat diintegrasikan dalam strategi digital jangka panjang UKM. 

 

Berdasarkan sintesis terhadap 45 artikel, pembahasan ini menunjukkan bahwa 

transformasi digital (DT) merupakan fenomena multidimensi yang tidak bisa dipahami 

hanya dari perspektif teknologi. Governance dan IT alignment terbukti menjadi fondasi tata 

kelola yang menjamin integrasi strategi digital dengan tujuan organisasi. Kapabilitas digital 

dan dynamic capabilities berperan sebagai enabler kinerja, memastikan organisasi mampu 

beradaptasi dengan cepat di tengah perubahan lingkungan. 

Perkembangan AI dan Generative AI menghadirkan peluang baru, sekaligus 

menimbulkan kompleksitas etis dan tata kelola yang menuntut respons regulatif serta 

kesiapan budaya organisasi. Pada sektor publik, transformasi digital lebih menekankan pada 

penciptaan nilai publik, transparansi, dan legitimasi, sementara pada konteks UKM dan 

sustainability, tantangannya adalah keterbatasan sumber daya dan kebutuhan indikator yang 
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relevan untuk menilai keberhasilan DT. 

Dengan demikian, benang merah lintas kluster adalah perlunya pendekatan integratif 

dalam melihat DT: 

1. Governance memastikan stabilitas dan arah, 

2. Kapabilitas digital memungkinkan adaptasi dan inovasi, 

3. AI/GenAI memperluas horizon teknologi, 

4. Sektor publik menggarisbawahi nilai sosial, dan 

5. UKM serta sustainability menunjukkan kebutuhan kontekstual yang lebih inklusif. 

 

Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital bukan 

hanya ditentukan oleh adopsi teknologi, tetapi oleh interaksi antara tata kelola, kapabilitas, 

teknologi baru, orientasi nilai, dan konteks organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Model Konseptual Transformasi Digital 

 

Model konseptual yang disusun dari hasil sintesis 45 artikel menempatkan 

Transformasi Digital sebagai tema inti yang dikelilingi oleh lima kluster utama: Governance 

& Alignment, Kapabilitas Digital & Dynamic Capabilities, Artificial Intelligence & 

Generative AI, Sektor Publik & Smart Governance, serta UKM & Sustainability. Setiap 

kluster tidak berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi dalam membentuk kerangka besar 

transformasi digital. Governance dan alignment berperan sebagai fondasi tata kelola yang 

memastikan strategi digital berjalan searah dengan visi organisasi. Kapabilitas digital dan 

dynamic capabilities berfungsi sebagai enabler yang memungkinkan organisasi merespons 

perubahan dan berinovasi secara berkelanjutan. Artificial Intelligence, termasuk Generative 

AI, menjadi motor penggerak inovasi sekaligus sumber tantangan etis dan regulatif yang 

memerlukan tata kelola adaptif. Pada sisi lain, sektor publik menekankan dimensi nilai 

sosial, transparansi, dan legitimasi kebijakan, yang berbeda dari orientasi swasta yang lebih 

berfokus pada kinerja finansial. Konteks UKM dan sustainability memperlihatkan 

kebutuhan untuk menyesuaikan strategi DT dengan keterbatasan sumber daya, sekaligus 

membuka peluang menuju resiliensi dan keberlanjutan jangka panjang. Panah penghubung 

dalam model menggambarkan dinamika interaksi lintas kluster, seperti hubungan erat antara 

Transformasi Digital 

Governance & Alignment 

(Fondasi Tata Kelola) 
Kapabilitas Digital & Dynamic 

Capabilities (Enabler Kinerja) 

AI & Generative AI 

(Inovesi dan Tantangan Etis) 

Sektor Publik & Smart Governance 

(Nilai Sosial & Transparansi) 
UKM, Sustainability dan Kinerja 

(Konteks & Resiliensi) 
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AI dan governance terkait regulasi, atau keterkaitan antara UKM dan sustainability dalam 

membentuk indikator kinerja yang inklusif. Dengan demikian, model konseptual ini 

menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital hanya dapat dicapai melalui 

pendekatan integratif yang menghubungkan tata kelola, kapabilitas, teknologi, orientasi 

nilai, serta konteks sosial-ekonomi organisasi. 
 

KESIMPULAN 

Kajian sistematis terhadap 45 artikel menunjukkan bahwa transformasi digital 

merupakan fenomena kompleks dan multidimensional yang melibatkan interaksi erat antara 

governance, kapabilitas digital, adopsi AI/Generative AI, nilai publik, serta konteks 

organisasi seperti UKM dan keberlanjutan. Governance dan IT alignment terbukti menjadi 

fondasi penting untuk memastikan bahwa strategi digital selaras dengan tujuan organisasi. 

Kapabilitas digital dan dynamic capabilities memainkan peran sebagai enabler yang 

memungkinkan adaptasi dan inovasi berkelanjutan. Sementara itu, AI dan GenAI menandai 

gelombang baru yang membuka peluang efisiensi dan kreativitas, namun sekaligus 

menghadirkan tantangan etis dan tata kelola yang belum sepenuhnya terjawab. Pada sektor 

publik, transformasi digital lebih diarahkan untuk menciptakan nilai publik, transparansi, 

dan legitimasi kebijakan, sedangkan pada UKM fokus utama adalah resiliensi dan integrasi 

sustainability. Secara keseluruhan, keberhasilan DT tidak ditentukan oleh teknologi semata, 

melainkan oleh kombinasi tata kelola, kapabilitas, teknologi, nilai, dan konteks sosial-

ekonomi. 

Secara teoretis, hasil kajian ini memperkuat literatur tentang manajemen sistem 

informasi dan strategi digital dengan memberikan pemahaman integratif lintas kluster. 

Penelitian ini menegaskan relevansi Strategic Alignment Model dan Dynamic Capabilities 

View dalam konteks era digital, sekaligus memperluasnya dengan dimensi AI/GenAI serta 

nilai publik. Taksonomi kapabilitas DT (Rizana et al., 2025) dan model evolusi DT 

(Verhoef et al., 2021) dapat dijadikan basis untuk mengembangkan teori baru mengenai 

ecosystem governance dan digital sustainability. Dengan demikian, kontribusi utama bagi 

teori adalah penyatuan perspektif manajerial, teknologi, dan sosial ke dalam satu kerangka 

konseptual transformasi digital. 

Bagi praktisi, kajian ini menunjukkan bahwa keberhasilan DT memerlukan kombinasi 

strategi dan kapabilitas yang seimbang. Manajer harus menekankan pentingnya IT 

alignment untuk menjaga keselarasan antara teknologi dan strategi bisnis, sekaligus 

membangun kapabilitas digital yang mendukung kelincahan organisasi. Adopsi AI dan 

GenAI sebaiknya dilakukan secara bertahap dengan memperhatikan kesiapan organisasi, 

budaya, serta aspek etis. Pada sektor publik, pemimpin instansi pemerintah perlu 

mengadopsi tata kelola adaptif yang mengutamakan nilai sosial, transparansi, dan 

partisipasi warga. Sedangkan untuk UKM, fokus utama adalah pemanfaatan teknologi 

digital sederhana namun berdampak, dengan dukungan indikator kinerja yang relevan untuk 

mengukur keberlanjutan. 

Dari sisi kebijakan, temuan ini menekankan perlunya regulasi yang adaptif dan 

kolaboratif. Regulasi DT tidak hanya berfokus pada standar teknis, tetapi juga harus 

meliputi aspek etis, perlindungan data, dan tata kelola AI/GenAI. Pemerintah perlu 

menyediakan kerangka kebijakan yang mendukung inovasi sekaligus mengantisipasi risiko, 

misalnya melalui regulatory sandbox untuk pengujian teknologi baru. Selain itu, dukungan 

khusus untuk UKM dalam bentuk pelatihan digital, akses pembiayaan, dan insentif untuk 

penerapan teknologi ramah lingkungan dapat mempercepat transformasi digital yang 

inklusif. Kebijakan publik juga harus menekankan pada penciptaan nilai publik, 

memperkuat legitimasi kebijakan, serta memastikan bahwa transformasi digital berjalan 

selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. 
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